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1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan dinamika dunia kerja yang terus berkembang,
pengalaman praktis menjadi komponen esensial bagi mahasiswa untuk mengasah
keterampilan dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan profesional. Program
internship, sebagai bentuk pelatihan kerja langsung, selain merupakan salah satu
program yang wajib diikuti mahasiswa sebagai persyaratan kelulusan, juga sebagai
wadah mahasiswa untuk menerapkan teori yang telah dipelajari dalam lingkungan
kerja nyata, membangun relasi secara profesional, serta memperoleh wawasan
mendalam mengenai industri yang diminati. Suhartanta et al., (2020) dalam jurnalnya
yang berjudul "Evaluation of Student Internship Programs to Support the
Sustainability of Vocational Education Institutions and Industrial Cooperation
Programs" mendefinisikan internship sebagai program yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman kerja praktis bagi mahasiswa. Internship memungkinkan
mahasiswa untuk menghubungkan teori yang dipelajari di institusi pendidikan dengan
praktik di dunia industri. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi mahasiswa sehingga mereka lebih siap menghadapi

dunia kerja setelah lulus.

Dari bermacam-macam tempat dan Perusahaan yang menerima mahasiswa
untuk melaksanakan program internship, untuk dapat melakukan internship di luar
negeri tentu merupakan kesempatan yang sangat diharapkan dan dicari oleh para
mahasiswa. Program internship di luar negeri memungkinkan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman kerja di negara lain. Program ini juga dapat dimanfaatkan
mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam konteks global,
serta memperkaya pemahaman budaya dan praktik profesional di negara yang
ditempati. Melalui program internship di luar negeri, mahasiswa dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi lintas budaya, adaptabilitas, dan ketahanan dalam
menghadapi tantangan baru. Mahasiswa juga akan mendapatkan kesempatan untuk

membangun jaringan profesional internasional yang berpotensi membuka pintu untuk



peluang karir di masa depan. Manfaat lainnya termasuk peningkatan kepercayaan diri,
pemahaman yang lebih dalam tentang industri tertentu, dan pengembangan

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja global.

Jepang merupakan salah satu negara yang banyak diminati untuk menjadi tujuan
program internship mahasiswa dikarenakan budaya kerjanya yang kuat dan patut untuk
ditiru. Sebagai salah satu negara dengan ekonomi terbesar di dunia, Jepang
menawarkan berbagai peluang di sektor-sektor inovatif seperti teknologi informasi,
manufaktur, dan industri. Mahasiswa yang menjalani internship di Jepang akan
terpapar pada praktik-praktik terbaik yang sering kali menjadi acuan global. Selain itu,
budaya kerja Jepang yang terkenal dengan disiplin, etos kerja tinggi, dan ketepatan
waktu akan memberikan mahasiswa pemahaman yang mendalam tentang
profesionalisme dan kerja sama tim yang efektif. Lebih jauh lagi, Jepang adalah negara
dengan sejarah dan tradisi yang mendalam, menawarkan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperkaya pengalaman mereka dengan belajar tentang seni, bahasa, dan
budaya lokal. Mengikuti program internship di Jepang juga memberikan kesempatan

unik untuk mengasah kemampuan bahasa Jepang.

Proses adaptasi mahasiswa yang melaksanakan program internship di Jepang
tentu akan lebih menantang dikarenakan perbedaan bahasa dan budaya yang menjadi
hambatan tambahan bagi mereka. Pravitha, T. S. (2024) dalam jurnalnya menjelaskan
bahwa mahasiswa yang menjalani program internship di Jepang akan diperkenalkan
dengan budaya Jepang melalui bermacam cara. Mahasiswa juga akan mendapatkan
pengalaman langsung dalam lingkungan kerja, yang memungkinkan mereka melihat
dan merasakan budaya kerja Jepang secara nyata. Mahasiswa akan didorong untuk
memiliki pemikiran terbuka dan fleksibel dalam menghadapi perbedaan budaya.
Komunikasi aktif dengan rekan kerja sangat dianjurkan untuk memahami budaya kerja
dan sosial Jepang lebih baik. Selain itu, mahasiswa diajak untuk mengikuti peraturan
dan kebiasaan yang ada di tempat kerja, yang membantu mereka beradaptasi dengan
lingkungan kerja baru. Proses adaptasi ini tidak hanya membantu mahasiswa dalam
menjalani program internship dengan lebih sukses, tetapi juga memperkaya

pengalaman mereka secara personal dan profesional.



Dengan melaksanakan program internship di Jepang, selain hambatan adaptasi
berupa budaya dan bahasa yang telah dipaparkan, mahasiswa juga akan dihadapkan
dengan tantangan lain yang menyangkut perijinan untuk melaksanakan program
internship di luar negeri terutama di Jepang dimana hal ini tentu lebih rumit apabila
dibandingkan dengan internship di Indonesia, dokumen-dokumen yang harus dimiliki
dan diurus juga akan lebih banyak untuk memastikan legalitas mahasiswa sebagai
peserta internship. Hal pokok dan kebutuhan pribadi seperti tempat tinggal dan
kebutuhan sehari-hari mahasiswa tentunya juga harus dipenuhi. Dengan kebiasaan
hidup di Jepang yang berbeda dengan Indonesia, mahasiswa juga harus dapat memilih
dan memilah hal apa saja yang dapat atau tidak dapat diadaptasi dan diterapkan baik
selama melaksanakan program internship maupun setelah kembali nantinya. Persiapan
dan informasi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap proses pelaksanaan
program internship ini. Kurangnya informasi mengenai tempat internship dan
lingkungannya akan semakin menghambat mahasiswa untuk memberikan kontribusi
secara maksimal selama program internship berlangsung. Menurut pengalaman
penulis selama melaksanakan program internship di Jepang, kekurangan informasi
mengenai lingkungan kerja sendiri menyebabkan proses adaptasi lebih lama dimana
penulis memerlukan waktu kurang lebih tiga bulan untuk dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungan baru.

Adanya panduan dasar mengenai program internship terutama di Jepang akan
sangat membantu mahasiswa dalam memahami dan menganalisa kebutuhan serta
espektasi selama melaksanakan program berlangsung. Informasi mengenai detail
umum program internship, dokumen-dokumen yang harus disiapkan, kebutuhan
mahasiswa dan bagaimana menjalani keseharian selama internship berlangsung dapat
mempermudah mahasiswa untuk mengatasi tantangan eksternal selain di dalam
pekerjaan sebagai internship. Oleh karena itu penulis bermaksud untuk membuat buku
pedoman yang dimaksudkan untuk membantu mahasiswa selama melaksanakan
program internship di Jepang yang akan berfokus kepada hal dasar apa saja yang perlu

diketahui sebelum mahasiswa melaksanakan internship di Jepang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, penulis menyimpulkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana cara membuat buku panduan yang mudah dimengerti sebagai
pedoman bagi mahasiswa yang melaksanakan program internship di

Jepang?
1.3 Tujuan

Tujuan tugas akhir ini dibuat berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1.  Membuat buku panduan yang dapat dengan mudah dimengerti sebagai
pedoman bagi mahasiswa yang melaksanakan program internship di

Jepang.
1.4 Manfaat

Dengan pembuatan buku panduan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang besar bagi mahasiswa yang akan melaksanakan internship di Jepang diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.  Memberikan informasi dasar mengenai internship di Jepang untuk
membantu mahasiswa dalam memahami program yang dilaksanakan,
mendorong adaptasi terhadap lingkungan baru dan memaksimalkan
pengalaman mahasiswa selama program internship berlangsung.

2. Bagi pihak Jepang yang menerima mahasiswa internship, buku panduan
ini dapat mengurangi beban dan memaksimalkan potensi mahasiswa yang
berujung pada produktifitas yang meningkat karena proses adaptasi yang
lebih cepat dan efisien.

3. Meningkatkan citra mahasiswa internship yang dianggap lebih cepat
beradaptasi dengan lingkungan tertentu, memungkinkan terbukanya
peluang yang lebih lebar dalam mendapatkan relasi dan koneksi dimasa

depan.



1.5 Luaran

Luaran dari tugas akhir ini adalah produk berupa buku panduan dasar mengenai
program internship di Jepang yang berjudul “Buku Panduan Internship Japan 101”.
Buku panduan ini akan berisikan informasi umum mengenai program internship di
Jepang, dokumen-dokumen apa saja yang perlu disiapkan mahasiswa, kebutuhan
selama melaksanakan internship sekaligus bagaimana cara mendapatkannya,
kehidupan sehari-hari mahasiswa, dan hal lain yang dapat dilakukan mahasiswa

selama di Jepang.



